BAB1V

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian
Temuan penelitian adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang
berguna untuk menelaah semua data yang diperoleh peneliti. Selain itu, juga
bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang diperoleh.
Analisis data juga merupakan implementasi usaha peneliti untuk mengatur
urutan data, kemudian mengkoordinasikan kedalam suatu pola, kategori dan
uraian dasar. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama bergabung
dengan komunitas ST Setiaku Surabaya, menghasilkan temuan sebagai
berikut:

1. Adanya Keterbukaan Antara Sesama Anggota
Adanya keterbukaan atau openes antara anggota satu dengan yang
lain. Masing-masing saling membuka tempat bagi yang membutuhkan
untuk mencurahkan isi hati dan keganjalannya. Biasanya tempat curhat
mereka adalah lewat Facebook atau internet, dan Tweeter. Biasanya
mereka saling bertukar informasi juga lewat Apabila ada kelemahan yang
dirasakan oleh anggota satu terhadap anggota yang lainnya maka anggota

satu tersebut tiak segan-segan untuk menegur.
Dengan keterbukaan inilah para anggota tidak akan segan-segan
untuk saling bertukar informasi. Dengan menggunakan cara kekeluargaan

ketua dapat mendekati anggota tanpa adanya halangan meskipun status
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mereka tidaklah sama. Dengan ini mereka bisa saling menumbuhkan rasa
memiliki dan kekompakan antara sesama anggota.
. Adanya kepasifan dalam kelompok saat berkumpul

Hal lain yang ditemukan peneliti adalah dalam hal mengajukan
pendapat atau mengutarakannya. Para anggota lebih banyak diam dan
malu-malu untuk tidak mengeluarkan suara di dalam forum. Tidak ntau
apa hal yang menyebabkan mereka seperti itu, karena jika peneliti
mencoba menanyakan pasti mereka jawab dengan keadaan baik-baik saja.
Tapi lain halnya jika sudah dihadapkan dengan media massa atau internet.
Mereka lebih leluasa untuk berbicara dan mengungkapkan semua isi
hatinya disitu.

Meskipun dinilai kompak jika dilihat dari luar tetapi untuk pendapat
atau masukan, mereka lebih menggantungkan pada anggota yang lebih tua.
Untuk itu terkadang menjadikan ketua memutuskan dan mengambol
keputusan bersama dengan anggota yang dinilai seumur dengannya. Meski
seperti itu mereka tidak akan protes terhadap keputusan akhir, jika dinilai
itu masih menguntungkan mereka.

. Adanya empati

Diantara mereka juga tercipta menaruh sikap saling empati hal ini
terlihat ketika ada anggota yang tidak memilih teman dari penampilan
luarnya saja. Dalam hal kekompakan. Ada juga bentuk empati seperti
saling menolong jika ada yang membutuhkan, atau jika ada anggota yang

ingin berbagi cerita maka anggota yang lain siap untuk mendengarkan.
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Selain itu juga kesamaan disini mengenai kepada kesepakatan untuk
mengganti style. Dalam hal ini gaya yang mengacu pada tatanan perilaku
atau tingkah artis idolanya. Dengan adanya kesamaan dalam kelompok
tersebut, maka mereka akan merasa lebih mempunyai rasa saling memiliki
kelompok itu. Kesamaan dalam kelompok ini juga perlu diperhatikan

karena juga mempengaruhi tentang tujuan kelompok.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Adanya keterbukaan dalam sikap maupun penyampaian informasi dalam
kelompok ST SETIA Surabaya, dapat menjadikan timbal balik yang baik bagi
anggota kelompok. Untuk memenuhi kebutuhan kelompok perlu di adakannya
kesepakatan-kesepakatan yang bagi mereka akan dapat menguntungkan juga
nantinya. Dalam perilaku komunikasi ST SETIA di Surabaya hal ini sering
dipraktekkan, sehingga tujuan yang akan dicapai bersama dapat terpenuhi dan
yang pada akhirnya memberikan kepuasan bagi masing-masing anggota.

Jadi dalam kelompok ST SETIAKU di Surabaya, saling mempengeruhi
satu samalain demi terciptanya suatu perubahan dalam kelompok (berbeda
dengan kelompok lain). Namun disamping itu juga mereka lebih memiliki
keaatan yang lebih yang diberikan kepada kelompok. Untuk itu ada timbal
balik yang didapatkan dari masing-masing anggota, dan dapat memberi
keuntungan bagi mereka.

Teori perilaku sosial atau tindakan sosial Max Weber (teori sosiologi

klasik). Teori perilaku sosial atau sering disebut sebagai tindakan sosial
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menurut Max Weber, buku “Realitas Sosial” karangan K.J Veege. Max Weber
(1864-1920) lahir di Erfurt di Thungiria, Jerman, telah dididik di bidang
hukum dan ekonomi.®® Ia menjadi mahaguru di universitas-universitas di
Berlin, Freiburg, dan Heidelberg. Sebagai akibat tekanan jiwa, ia terpaksa
berhenti sebagai mahaguru pada tahun 1900. selama 18 tahun ia tidak
mengajar, tetapi melakukan riset dan menerbitkan banyak buku dan esei.
Mengenai teori perilaku sosial Max Weber atau sering kita dengar
dengan Tindakan sosial, sebelumnya kita melihat apa yang disebut dengan
sosiologi menurut Max Weber. Max Weber mendefinisikan sosiologi sebagai
ilmu tentang institusi-institusi sosial, sosiologi Weber adalah ilmu tentang
perilaku sosial. Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan ke arah
keyakinan, motivasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semuanya
memberi isi dan bentuk kepada kelakuannya. Kata perikelakuan dipakai oleh
Weber untuk perbuatan-perbuatan yang bagi sipelaku mempunyai arti
subyektif.*® Mereka dimaksudkan! Pelaku hendak mencapai suatu tujuan, atau
ia didorong oleh motivasi. Perikelakuan menjadi sosial menurut Weber terjadi
hanya kalau dan sejauh mana arti maksud subyektif dari tingkah laku
membuat individu memikirkan dan menunjukan suatu keseragaman yang
kurang lebih tetap. Pelaku individual mengarahkan kelakuannya kepada
penetapan penetapan atau harapan harapan tertentu yang berupa kebiasaan
umum atau dituntut dengan tegas atau bahkan dibekukan dengan undang

undang.

% Veeger, Realitas Sosial: refleksi filsafat sosial atas hubungan individu-masyarakat
dalam cagawala sejarah sosiologi (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama: 1990)him.27
Ibid hal 28
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Orang yang dimotivir untuk membalas atas suatu penghinaan di masa
lampau, mengorientasikan tindakannya kepada orang lain. Itu kelakuan sosial.
Menurut Weber Kelakuan sosial juga berakar dalam kesadaran individual dan
bertolak dari situ. Tingkah laku individu merupakan kesatuan analisis
sosiologis. Bukan keluarga, negara, partai, dll.

Weber berpendapat bahwa studi kehidupan sosial yang mempelajari
pranata dan struktur sosial dari luar saja, seakan-akan tidak ada inside-story,
dan karena itu mengesampingkan pengarahan diri oleh individu, tidak
menjangkau unsur utama dan pokok dari kehidupan sosial itu. Sosiologi
sendiri haruslah berusaha menjelaskan dan menerangkan kelakuan manusia
dengan menyelami dan memahami seluruh arti sistem subyektif.

Dalam hal saling mempengaruhi dan tindakan perilaku, banyak dari para
anggota yang terlihat perubahannya. Dari mulai segi pakaian hingga perilaku
pada setiap anggotanya. Keuntungan yang diperoleh seperti memiliki atibut
yang sama dan bisa mengenakan pakaian yang telah diberi tandatangan artis
idolanya bersama-sama, adalah salah satu bentuk kekompakan mereka.

Weber membuat klasifikasi mengenai perilaku sosial atau tindakan sosial
menjadi 4 yaitu:

1. Kelakuan yang diarahkan secara rasional kepada tercapainya suatu
tujuan. Dengan kata lain dapat dikatakan sebagai kesesuaian antara cara
dan tujuan. Contohnya Bekerja Keras untuk mendapatkan nafkah yang

cukup.
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2. Kelakuan yang berorientasi kepada nilai. Berkaitan dengan nilai — nilai
dasar dalam masyarakat, nilai disini seperti keindahan, kemerdekaan,
persaudaraan, dll. misalnya ketika kita melihat warga suatu negara yang
berasal dari berbagai kalangan berbaur bersama tanpa membeda-bedakan.

3. Kelakuan yang menerima orientasi dari perasaan atau emosi atau Afektif.
contohnya seperti orang yang melampiaskan nafsu mereka.

4. Kelakuan Tradisional bisa dikatakan sebagai Tindakan yang tidak
memperhitungkan pertimbangan Rasional. Contohnya Berbagai macam
upacara \ tradisi yang dimaksudkan untuk melestarikan kebudayaan

leluhur.®

“ Veeger, Realitas Sosial: refleksi filsafat sosial atas hubungan individu-masyarakat
dalam cakrawala sejarah sosiologi (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama: 1990)hlm.30



